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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk dapat memahami serta menganalisis tentang
bagaimana Pengembangan Petani Madu Pelawan di Desa Namang Kecamatan
Namang Kabupaten Bangka Tengah. metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskritif kualitatif, dimana data yang dikumpulkan umumnya
bersifat kualitatif dan disajikan secara deskritif. Adapun teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi, yaitu
mengumpulkan data berdasarkan laporan-laporan dokumenter yang terkait dengan
pengembangan petani madu pelawan di desa Namang. sedangkan sumber data
yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari lokasi penelitian, berupa
hasil wawancara dengan informan penelitian dan selanjutnya didukung oleh data
sekunder terkait dengan pengembangan petani madu pelawan.

Hasil dalam penelitian ini menggunakan Konsep Cc ity Development
yang dikemukakan oleh Totok Mardikanto yang mendefinisikan sebagai kegiatan
pengembangan masyarakat yang diarahkan untuk memperbesar akses masyarakat
untuk mencapai kondisi sosial, ekonomi, budaya yang lebih baik dibandingkan
dengan sebelum adanya kegiatan pembangunan. Dari analisa pembahasan skripsi
ini akan melihat tentang pengembangan petani madu dengan menilai sumber
perbaikan kelembagaan, perbaikan pendapatan, perbaikan masyarakat yang di
hasilkan dari pengembangan petani madu pelawan.

Indralaya, November 2019
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SUMMARY

This study aims to be able to understand and analyze about how the
Development of Pelawan Honey Farmers in Namang Village, Namang District,
Central Bangka Regency. The method used in this study is a qualitative
descriptive method, where the data collected are generally qualitative in nature
and presented in a descriptive manner. The data collection techniques used are
observation, interviews and documentation, which is collecting data based on
documentary reports related to the development of contraband honey farmers in
Namang village. while the source of the data used is primary data obtained from
the study site, in the form of interviews with research informants and subsequently
supported by secondary data related to the development of contraband honey
farmers.

The results in this study use the Concept of Community Development put
Jforward by Totok Mardikanto who defines it as a community development activity
aimed at increasing community access to achieve better social, economic, and
cultural conditions compared to before the development activities. From the
analysis of the discussion of this thesis will look at the development of honey
farmers by assessing the source of institutional improvement, income
improvement, c nity impro generated from the development of
combative honey farmers.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang luas dan begitu banyak hasil sumber daya alam yang
berguna bagi kehidupan manusia. Data menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan pada tahun 2017, luas hutan di Indonesia mencapai 125.922.474 hektare. Luasnya
hutan yang dimiliki oleh Indonesia tersebut, secara otomatis membuat jumlah sumber daya
alam Indonesia sangat berlimpah.Melihat banyaknya dan luasnya jumlah hutan yang ada di
Indonesia, maka salah satu produk hasil hutan selain kayu yang menjadi prioritas
pengembangan Kementerian Kehutanan dan menjadi komoditas unggulan adalah madu.
Madu merupakan salah satu produk hasil hutan yang sudah lama dikenal oleh masyarakat dan
memiliki banyak manfaat, diantaranya sebagai suplemen kesehatan, kecantikan, anti toksin,
obat luka, dan sebagai bahan baku dalam industri makanan dan minuman. Dengan luas hutan
yang mencapai 125.922.474 hektare (Kementerian Kehutanan, 2017) potensi pengembangan
madu di Indonesia cukup besar. Sumber daya hutan itu dapat dikembangkan sebagai
ekosistem dan peternakan lebah madu.

Sumber Daya Alam Indonesia sangat melimpah. Sumber Daya Alam tersebut
beraneka ragam dibuktikan dengan semakin bertambah jenisnya. Hal ini menjadi alasan
Indonesia merupakan salah negara yang memiliki keanekaragaman hayati yang sangat besar
(Mega Biodiversity) didunia setelah Brazil (Guntur, 2012: 66).Namun, secara terus menerus
hutan Indonesia terus mengalami penyusutan dikarenakan banyak hal dan banyak faktor.
Diantaranya adalah pembakaran hutan baik secara sengaja maupun tidak sengaja. Selain itu,
hutan Indonesia juga banyak ditebang untuk dijadikan sebagai pemukiman dan penjualan
kayu secara liar. Hal ini juga terbukti dengan beberapa macam kasus kebakaran hutan di
Pulau Sumatera pada 2017 lalu. Berdasarkan berita yang dilansir oleh Detik.com pada Jum’at
28 Juli 2017 lalu bahwa Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan mengatakan bahwa

kebakaran hutan pada tahun 2017 mencapai 20.000 hektare. Angka ini turun hingga 99% jika



dibandingkan tahun 2016 silam yang mencapai 438.290 hektare hutan Indoneisa yang
terbakar. Hal ini dapat berarti kondisi hutan Indonesia dapat mengalami penurunan apabila
terus dibiarkan (Udayana, 2011: 44).

Berdasarkan data tersebut, maka secara langsung akan mengurangi jumlah Sumber
Daya Alam Indonesia salah satunya adalah madu. Padahal, apabila hutan Indonesia terus
dilindungi dan dijaga, selain bermanfaat secara sosial juga bermanfaat secara ekonomi.
Karena madu merupakan komoditas yang paling banyak diminati oleh masyarakat domestik
maupun internasional untuk dikonsumsi. Masyarakat sebagian besar memanfaatkan madu
untuk tujuan kesehatan atau obat karena mereka percaya terhadap keaslian dan manfaat madu
hutan. Harga madu hutan di tingkat petani berbeda-beda, berkisar antara Rp.40.000 -
Rp.50.000 per kg. Sedangkan harga jual di tingkat kota berkisar antara Rp.75.000 hingga
Rp.100.000 per kg. Jumlah peminat madu dari tahun ketahun semakin mengalami
peningkatan. Sedangkan produksi madu itu sendiri semakin lama semakin menipis
(Novandra, 2013: 5).

Badan Pusat Statistik (BPS) mengatakan bahwa madu yang dihasilkan di Indonesia
pada tahun 2012 sebanyak 67.606 liter terus menurun pada tahun 2013 hanya 29.000 liter
sedangkan konsumsi madu akan terus meningkat seiring berkembangnya zaman (BPS, 2013).
Sehingga tidak mengherankan jika Indonesia mengimpor madu dari negara lain untuk
memenuhi permintaan pasar dalam negeri. Peluang pasar seperti ini seharusnya bisa
dioptimalkan oleh masyarakat sekitar hutan agar mampu memproduksi madu dengan kualitas
yang baik dan harga yang bersaing. Banyak hal yang menyebabkan jumlah produksi madu
yang terus menurun salah satunya adalah jumlah hutan yang ada di Indonesia yang terus
berkurang dari tahun ke tahun. Selain itu, yang menjadi masalah utama bagi masyarakat Desa
Namang adalah karena mereka tidak mempunyai cukup jaringan yang luas untuk
memasarkan madu pelawan dengan mudah dan cepat. Oleh karena itu, peneliti ingin melihat
sejauh mana pemberdayaan yang dilakukan oleh pemerintah setempat untuk membantu
masyarakat Desa Namang dalam meningkatkan jumlah produksi madu dan memperluas
jaringan pemasaran mereka agar dapat menjangkau wilayah lain dengan cepat dan mudah.
Selain itu, penelitian ini bertujuan ingin memperkenalkan bahwa madu pelawan sangat
banyak khasiat nya dalam menyembuhkan berbagai macam penyakit (Hakim, 2016: 23).

Pulau Bangka merupakan salah satu pulau yang sejak dulu dikenal kaya akan hasil
madu dengan hasil hutan penghasil madu yang baik dan berkualitas. Hutan liar Bangka dan
Belitung ternyata juga mampu menghasilkan banyak madu berkhasiat tinggi untuk
kesehatan. Selain madu pelawan yang sudah mendunia, hutan Bangka Belitung mampu



menghasilkan madu jenis lainnya yang sudahlangka. Beberapa jenis madu yang sekarang ini
masih bias ditemuk anantara lain, madu mentepung, madu bunga nasi-nasi, madu bunga
medang, madu bunga simpur, madu plaket kecit, madu plaket besak dan madu bunga rengat.
Salah satu daerah yang masih bisa mempertahankan madu-madu khas Bangka Belitung
adalah DesaNamang (Novandra,2013:5)

Desa Namang sendiri sampai saat ini tetap mampu bertahan menjadi hutan lindung
dan berkembang menjadi hutan wisata karena memang dilindungi oleh kepala desa dan
pemerintah setempat. Secara keseluruhan, Desa Namang itu sendiri memiliki luas 52,4
hektare dengan pohon pelawan yang menjadi prioritas utama utuk tetap dijaga. Hasil industri
madu pelawan ini tidak memprioritaskan sektor ekonomi semata, tapi juga menyeimbangkan
sektor sosial dan lingkungan. Masyarakat setempat menjadikan pohon pelawan dan hasil
madu dari pohon tersebut tidak hanya sebagai sumber pendapatan mereka yang harga madu
dan jamur pelawan mencapai angka Rp 200.000 per 300ml. Namun, masyarakat setempat
menganggap bahwa pohon pelawan adalah pohon yang harus dijaga karena memang ciri khas
dari daerah asal mereka. Selain menghasilkan madu, pohon pelawan juga menghasilkan
jamur dan dapat dijadikan sebagai tempat untuk berwisata bagi turis domenstik maupun
mancanegara (Novandra,2013:3)

Madu pelawan adalah salah satu madu yang mempunyai kualitas yang sangat baik
bagi kesehatan. Seharusnya, dengan tingginya kualitas dan manfaat dari madu pelawan dari
Bangka Belitung, peredaran madu itu semakin dapat menjangkau ke wilayah-wilayah lain
diluar pulau Bangka dengan mudah dan cepat. Namun, berdasarkan data penelitian sementara
yang dilakukan oleh peneliti, madu pelawan hanya dapat dijumpai dengan mudah disekitar
lokasi hutan pewan di Pulau Bangka. Hal ini sebenarnya juga berlaku bagi perdagangan madu
di Indonesia secara umum, Novandra (2013:3) mengatakan bahwa perdagangan madu di
Indonesia pada tahun 2012 mengalami defisit yang cukup besar, hal tersebut
mengindikasikan bahwa produksi madu Indoneisa masih sangat rendah, sementara potensi
pasar dalam negeri sangat besar.

Penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan konsep community development.
Community development adalah usaha-usaha yang terorganisasi yang bertujuan untuk
memperbaiki kondisi kehidupan masyarakat, dan memberdayakan masyarakat untuk mampu
bersatu dan mengarahkan diri sendiri.Oleh karena itu, konsep community development
sesuai dengan pertanyaan peneliti dalam penelitian ini, yakni peneliti ingin melihat
bagaimana pengembangan sentra industri Madu Pelawan berbasis masyarakat di Desa
Namang Bangka Tengah Dalam hal ini adalah masyarakat dari Desa Namang sebagai



penghasil madu hutan terbaik di Sumatera untuk saat ini. Pembangunan masyarakat melalui
konsep community development akan melihat masyarakat bekerja terutama melalui
peningkatan dari organisasi-organisasi swadaya dan usaha-usaha bersama dari individu-
individu di dalam masyarakat, akan tetapi biasanya dengan bantuan teknis baik dari
pemerintah maupun organisasi-organisasi sukarela. Selain melihat bagaimana cara
pengembangan sentra industri Madu Pelawan berbasis masyarakat di Desa Namang Bangka
Tengah, peneliti juga ingin melihat kendala dalam pengembangan sentra industri Desa
Namang dalam mengelola madu pelawan tersebut (Mardianto, 2013: 46). Menurut Totok,
keberdayaan dalam masyarakat adalah kemampuan individu yang bersenyawa dalam
masyarakat dan membangun keberdayaan masyarakat yang bersangkutan. Suatu masyarakat
yang sebagian besar sehat secara fisik dan mental serta terdidik, kuat, serta inovatif tentunya
memiliki keberdayaan yang tinggi. Hal inilah yang ingin peneliti lihat dalam penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti.

Berdasarkan pengamatan sementara yang dilakukan oleh peneliti di lapangan, peneliti
melihat kendala dalam pengembangan sentra industri Desa Namang dalam mengelola madu
pelawantersebut berupa jaringan pemasaran mereka dalam menjual produk keluar Pulau
Bangka. Oleh karena itu, berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk melihat lebih jauh
lagi mengenai berbagai macam pengembangan sentra industri Madu Pelawan berbasis
masyarakat di Desa Namang Bangka Tengah dan apa kendala dalam pengembangan sentra
industri Desa Namang dalam mengelola madu pelawan baik yang dialami petani madu
maupun pemerintah setempat. Peneliti memilih Desa Namang, Kabupaten Bangka Tengah
dikarenakan di Desa Namang banyak terdapat tumbuhan Pohon Pelawan yang notabenennya
adalah pohon yang meng menghasilkan madu pelawan yang merupakan salah satu madu
terbaik di Pulau Sumatera. Sebagian besar penduduk Desa Namang juga berprofesi sebagai
petani madu. Hal ini tentu akan membantu peneliti dalam menjawab pertanyaan penelitian

dan menemukan data yang mendekai kebenaran.

1.2. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah Pengembangan Petani Madu Pelawan di Desa Namang Bangka
Tengah. Dan dari rumusan masalah tersebut disusunlah beberapa pertanyaan
penelitiansebagai berikut:

1. Bagaimana pengembangan Petani Madu Pelawan di Desa Namang Bangka Tengah?



2. Apa hambatan yang dihadapi dalam pengembangan Petani Madu Desa Namang

dalam mengelola madu pelawan?

1.3.  Tujuan penelitian
1.3.1. Tujuan Umum

Mengetahui pengembangan Petani Madu Pelawan di Desa Namang Bangka Tengah
serta untuk mengetahui kendala dalam pengembangan sentra industri Desa Namang dalam
mengelola madu pelawan.
1.3.2. Tujuan Khusus

1. Mendeskripsikan mengenai pengembangan Petani Madu Pelawan di Desa

Namang Bangka Tengah.
2. Menganalisis kendala yang dihadapi dalam melakukan pengembangan Petani
Madu Pelawan di Desa Namang Bangka Tengah.

1.4. Manfaat penelitian

Manfaat penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat sebesar-
besarnya, baik secara teoritis maupun praktis.
1.4.1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan agar memberikan pengetahuan dalam menambah literatur
ilmu-ilmu sosial khususnya sosiologi industri dalam sektor industri kecil dan menengah,
sosiologi ekonomi dalam sector ekonomi informal, pemberdayaan masyarakat dalam
kaitannya pada pengembangan petani madu. Terutama Pemberdayaan Masyarakat yang ada
didalam masyarakat mengenai usaha masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari secara ekonomi. Selain itu, pemberdayaan masyarakat tersebut juga tidak hanya
pengembangan usaha madu yang ekonomi semata namun juga melihat aspek sosial di Desa
Namang, Kabupaten Bangka Tengah.
1.4.2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pemberdayaan
masyakat bagi pengembangan sentra industri madu di Desa Namang, Kabupaten Bangka
Tengah. Selain itu, penelitian ini juga akan melihat kendala apa saja yang dialami oleh
pemerintah maupun masyarakat dalam melakukan usaha pengembangan madu tersebut.
Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan data dan informasi kepada Dinas
Perindustrian Kabupaten Bangka Tengah untuk terus berupaya melakukan pemberdayaan
masyarakat guna dalam pengembangan petani madu di Desa Namang, Kabupaten Bangka
Tengah. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan tambahan informasi bagi Dinas



Pariwisata Bangka Tengah. Kepada masyarakat dan Desa diharapkan dapat memberikan

sumbangsih dalam pengembangan sentra industri madu.
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